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KATA PENGANTAR

Dr. Heri Budianto S.Sos, M.Si

Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi & Multimedia

Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Ketua Umum ASPIKOM (Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi)

Pertama-tama, saya memberikan apresiasi atas terbitnya buku ini yang
ditulis oleh para akademisi-akademisi dan peneliti-peneliti berbakat dan
berkompeten milik bangsa Indonesia. Kehadiran buku ini sangat relevan
ditengah-tengah dinamika keilmuan komunikasi dan pembangunan serta
pengembangan potensi daerah dengan segala macam kompleksitasnya.

Ditengah-tengah ragam kompleksitas tersebut, kita baik sebagai
akademisi, praktisi maupun sebagai masyarakat dituntut untuk lebih
berperan dalam membersamai pembangunan dan pengembangan potensi
daerah. Tentu peran tersebut dapat disesuaikan dengan bidang kerja dan
bidang fokus kajian masing-masing. Dalam fokus-fokus kajian komunikasi
misalnya, terdapat banyak tema yang dapat bersinergis dalam pembangunan
dan pengembangan potensi daerah. Semisal, komunikasi politik,
komunikasi pariwisata, komunikasi pemasaran, komunikasi organisasi,
hubungan masyarakat dan masih banyak lagi fokus kajian komunikasi yang
tidak dapat disebutkan satu per satu.

Buku ini mencoba membaca segala bentuk dinamika keilmuan
komunikasi yang bersinggungan langsung dengan pembangunan
daerah dan pengembangan potensi daerah. Sudut pandang yang dikaji
pun beragam, mulai ekonomi, politik, sosial dan budaya. Namun tetap
dalam perspektif utama yaitu keilmuan komunikasi. Melalui buku ini,
para penulis tidak hanya memaparkan aspek-aspek konseptual teoritis
melainkan juga menyangkut problematika yang terjadi di daerah-daerah
di seluruh Indonesia. Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi
para mahasiswa atau akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk
pemerintah pusat dan daerah, pelaku industri serta masyarakat luas. Semoga
buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Selamat membaca!

Yogyakarta, 18 November 2017
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KATA PENGANTAR EDITOR

Didik Haryadi Santoso., M.A
Dewan Editor & Ketua Konferensi Nasional Komunikasi 2017

Dalam tata kelola negara, tata kelola industri dan tata kelola
masyarakat, komunikasi menjadi bagian yang tak terpisahkan. Ia menjadi
ilmu sekaligus menjadi jembatan lintas sektoral dalam interrelasi negara,
industri dan masyarakat. Keilmuan komunikasi hadir dalam ragam bentuk
peran yang taktis dan strategis, khususnya dalam pembangunan dan
pengembangan potensi daerah. Hal ini dapat dilihat secara riil melalui tema-
tema komunikasi politik, komunikasi pariwisata, komunikasi organisasi,
komunikasi pemasaran, hubungan masyarakat dan lain sebagainya. Mau
tidak mau, komunikasi sebagai ilmu akan berhenti bertarung “memukul
udara’, dan bergerak turun dari menara gadingnya. Dalam praktiknya,
keterlibatan keilmuan komunikasi dan pengembangan potensi daerah
merupakan salah satu contoh bagaimana ia turun dari menara gadingnya,
membumi dan bermanfaat bagi tiga interrelasi yang telah disebutkan diatas.

Komunikasi dan pengembangan potensi daerah sudah tentu dapat
melalui berbagai macam sektor, sektor negara, pasar, atau sektor publik.
Pada sektor negara misalnya, komunikasi politik dan komunikasi
organisasi berperan strategis dalam pembangunan daerah. Pada sektor
pasar, tema-tema komunikasi pemasaran, e-commerce, integrated marketing
communication turut mendorong tumbuh dan berkembangnya ekonomi-
ekonomi kreatif yang tidak pernah terbayangkan pada era-era sebelumnya.
Apalagi industri kreatif senantiasa terus bergerak dengan inovasi-inovasi
yang cepat tiada henti mulai dari ritel online, produksi konten, sektor
transportasi, hingga sektor parisiwata. Sudah tentu, pusat yang mengambil
kebijakan taktis strategis dan daerah-daerah sebagai penopangnya.

Buku ini berupaya menghadirkan dinamika pembangunan daerah
dan pengembangan potensi daerah perspektif komunikasi. Kesemuanya
menyangkut dalam 4 (empat) dimensi sekaligus yaitu, ekonomi, politik,
sosial, dan budaya. Melalui buku ini, para penulis tidak hanya memaparkan
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konseptual teoritis melainkan juga menyangkut persoalan-persoalan yang
riil terjadi di daerah. Selain itu, melalui buku ini, para penulis juga berupaya
memberikan catatan-catatan kritis dan reflektif atas permasalahan yang
terjadi. Buku ini dapat dijadikan referensi, tidak hanya bagi para mahasiswa
atau akademisi melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk para pengampu
kebijakan baik di tingkat pusat, provinsi kabupaten, dan pelaku industri
serta masyarakat luas secara umum. Semoga buku ini dapat bermanfaat
bagi pembangunan daerah serta dapat menambah cakrawala keilmuan
komunikasi yang lebih meluas, mendalam dan membumi. Akhir kata,
selamat membaca!

Yogyakarta, 18 November 2017
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E-GOVERMENT & KOMUNIKASI PARIWISATA:
TELAAH KONTEN & AUDIEN VIRTUAL PADA PRAKTIK
E-GOVERMENT WWW.VISITINGJOGJA.COM

Didik Haryadi Santoso dan Rosalia Prismarini
Fakultas Ilmu Komunikasi & Multimedia
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
didikharyadi.s@gmail.com

PENDAHULUAN

Perubahan dari rra masyarakat agraris menjadi era masyarakat industri
dan sekarang masuk ke era masyarakat informasi mengantarkan pada
perubahan tata kelola kecuali tata pengelolaan sebuah negara. Negara
dituntut untuk mengoptimalkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam setiap aspek bidang kerjanya termasuk pariwisata. Bidang pariwisata
menjadi salah satu bidang yang ditargetkan dapat meningkatkan devisa
negara. Sehingga mau tidak mau, negara melalui dinas pariwisata terus
berupaya dalam mengelola dan mempromosikan pariwisata-pariwisata di
Indonesia.

Dinas-dinas pariwisata di Indonesia yang telah menjalankan praktik
e-goverment sejatinya turut merintis jalur keefektifan, keefisienan,
akuntabilitas serta transparansi dalam tata kelola negara. Selain itu, turut
mempermudah calon wisatawan dalam dan luar negri untuk berkunjung ke
daerah destinasi wisata. Namun, kesemuanya itu tidak akan berbuah hasil
jika gagal dalam mengelola konten dan membaca audien virtual. Konten dan
audien virtual menjadi salah satu pintu masuk utama bagi calon wisatawan
yang akan berkunjung.

Benang merah penelitian ini fokus pada bagaimana konten dan audien
virtual dalam praktik e-government www.visitingjogja.com pada dinas
pariwisata provinsi Yogyakarta pada tahun 2017-2018. Dipilihnya www.
visitingjogja.com milik dinas pariwisata Yogyakarta dengan pertimbangan
diantaranya yaitu; pertama, Yogyakarta merupakan kota pariwisata di
Indonesia dan merupakan salah satu tujuan wisatawan baik dari dalam
negeri maupun dari luar negeri. Kedua, Yogyakarta telah mengoptimalkan
dan menyelenggarakan praktik e-goverment di Indonesia.
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Fokus dalam tulisan ini menarik untuk dikaji lebih jauh mengingat
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir belum banyak tulisan dan kajian
yang mengkaji tentang konten dan audien virtual pada praktik e-goverment
di Indonesia. Padahal, dalam kurun waktu yang tidak jauh berbeda,
telah banyak pemerintah provinsi maupun kabupaten yang berbondong-
bondong berupaya menyediakan pelayanan berbasis elektronik atau
online. Berdasarkan latar belakang diatas, tulisan ini berfokus pada,
pertama, bagaimana konten e-goverment www.visitingjogja.com pada dinas
pariwisata provinsi Yogyakarta pada tahun 20177. Kedua, bagaimana audien
virtual e-goverment www.visitingjogja.com pada dinas pariwisata provinsi
Yogyakarta pada tahun 20172.

Selain itu, setidaknya terdapat beberapa tujuan dalam penelitian ini
diantaranya yaitu: Pertama, untuk mengetahui dan mendalami lebih jauh
tentang konten komunikasi pariwisata www.visitingjogja.com pada dinas
pariwisata provinsi Yogyakarta. Kedua, untuk mengetahui dan memahami
lebih dalam audien virtual www.visitingjogja.com pada dinas pariwisata
provinsi Yogyakarta.

Masyarakat Massa dan Masyarakat Jaringan

Pada era informasi, sumber produksi tidak lagi terletak pada energi
seperti pada era industri melainkan terletak pada kekuatan teknologi,
komunikasi dan proses informasi. Manuel Castells mengatakan bahwa:

In the industrial mode of development, the main source of productivity

lies in the introduction of new energy source, and in the ability to

decentralize the use of energy through the production and circulation
process. In the new, informational mode of development, the source

of productivity lies in the technology of knowledge generation,

information processing, and symbol communication.'

Pergeseran dari era ke era tersebut juga ditandai dengan adanya
peningkatan kecepatan dan percepatan dalam proses informasi dan
komunikasi. Melalui kecepatan dan percepatan teknologi itu ruang
dan waktu mengalami pemampatan atau terkompresi. David harvey
menyebutnya sebagai time and space compression atau time and space
distinction dalam istilah Antony Giddens.

! Manuel Castells, The Rise of the Network Society,vol 1 of the Information Age: Economy,
Society and Culture, Malden: Blackwell, 1996, hal 17.
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Melalui teknologi komunikasi dan informasi, skala dan daya jangkau
yang luas membantu individu dalam masyarakat untuk bekerja lebih cepat
dan efisien. Masing-masing terhubung kedalam jaringan komunikasi dan
informasi. Hal inilah yang kemudian menjadi cikal bakal dari masyarakat
jaringan. Unutk memudahkan penjelasan mengenai masyarakat jaringan,
berikut tipologi masyarakat jaringan dan masyarakat massa menurut Jan
Van Dijk*:

Tabel 1. Karakeristik Masyarakat Massa dan Masyarakat Jaringan

Karakteristik Masyarakat Massa Masyarakat Jaringan

Kolektivitas (Grup, Organisasi, | Individualitas (terhubung
Komponen Utama

(Komunitas (jaringan
Sifat Komponen Homogoen Heterogen
Skala Memperluas Memperluas & Mereduksi
Jangkauan Lokal (Global dan Lokal (Glokal
Kepadatan Penduduk Tinggi Rendah
Sentralisasi Tinggi Rendah
) ) . Virtual dan bermacam-
Tipe Komunitas Fisik dan Kesatuan
macam
) o . o . . Infokrasi (Diferensiasi
Tipe Organisasi (Birokrasi (integrasi vertikal .
(Horizontal
Tipe Komunikasi Face to face Termediasi
Jenis Media Media Massa Penyiaran Media Interaktif
Banyaknya Media Rendah Tinggi

Produksi Konten dalam Praktik E-Goverment www.visitingjogja.com

Pada praktik e-government dalam komunikasi pariwisata,
konten merupakan salah satu dimensi utama dan penting. Terlebih
masuk kedalam ruang virtual, konten atau isi dan proses produksi konten
menjadi faktor penentu dalam keberhasilan praktik e-goverment serta
komunikasi pariwisata. Preston dalam bukunya yang berjudul Reshaping
Communications mengatakan bahwa content is king. Bagi audien virtual,
konten menjadi raja dan dalam konteks apapun, raja sangat menentukan.
Audien virtual tidak akan menelusuri dan mengkonsumsi konten lebih
jauh, jika konten yang disajikan tidak menarik dan monoton.

? Jan Van Dijk. The Network Society, London: Sage Publication, 2006, hal 33.
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Seperti yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, bahwa konten-
konten yang diproduksi pada praktik e-goverment dinas pariwisata Yogyakarta
sudah tentu berisi konten pariwisata di Yogyakarta. Yogyakarta dengan kekayaan
sejarah dan budayanya menjadi salah satu kekuatan tersendiri dibanding kota-
kota besar lainnya. Selain itu, Yogyakarta memiliki destinasi-destinasi wisata
yang menarik sebagaimana kota-kota wisata lainnya.

Dengan banyaknya destinasi wisata di Yogyakarta mendorong dinas
pariwisata untuk memproduksi konten-konten destinasi potensi pariwisata
yang dimiliki oleh Yogyakarta. Turis yang datang pun beragam, mulai dari
lokal/regional, nasional dan internasional. Dalam mengkomunikasikan
konten pariwisata yang ada di Yogyakarta, dinas pariwisata Yogyakarta
menggunakan beragam media diantaranya website, social media, dan forum-
forum dalam ruang virtual lainnya. Domain website yang digunakan untuk
mengkomunikasikan pariwisata Yogyakarta yaitu www.visitingjogja.com.
Digunakannya domain berbahasa inggris menunjukkan pandangan kedepan
dan pengalaman empiris Dinas Pariwisata Yogyakarta, sebab sebagian turis
yang datang ke Yogyakarta merupakan turis asing. Meskipun konten-konten
yang diproduksi berbahasa Indonesia dan belum berbahasa inggris guna
penyebarluasan konten ke turis-turis luar negeri.

Visitingjogja.com milik dinas pariwisata Yogyakarta mewarkan ragam
konten diantaranya yaitu event, akomodasi hingga konten-konten wisata seperti
wisata alam, pantai, sejarah, budaya, museum dan wisata dengan minat khusus.
Namun demikian, konten yang ditawarkan pada visitingjogja.com tidak hanya
berhenti pada promosi pariwisata berbasis fotografi digital melainkan juga
mewarkan festival, sayembara serta acara-acara riil yang akan di selenggarakan
di Yogyakarta.

f ¥ V wao WEBDINAS  PROFIL  VISI&MIS|  STRUKTUR ORGANISASI  PPID  KONTAK

visiting JHOMEN EVENT WISATA v KULINER AKOMODASI PETA DOWNLOAD Q

LABUHAN HONDODENTO (5 OKTOBER 2017)

Gambar 1. Website www.visitingjogja.com milik Dinas Pariwisata Yogyakarta
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Perpaduan antara konten-konten wisata dan event terkini mendorong
minat audien virtual untuk mengakses visitingjogja.com. Selain itu, konten
pada visitingjogja menampilkan data statistik pariwisata, kebijakan hingga
hasil studi tentang pemetaan dan potensi-potensi pariwisata di Yogyakarta.

Konten-konten ini bergerak didalam ruang virtual dengan
mengoptimalkan teknologi digital. Kemampuan teknologi digital
memangkas biaya distribusi konten. Sehingga brosur yang ditawarkan
pun tidak lagi berdasarkan brosur konvensional melainkan e-brosur
menyesuaikan semangat implementasi e-goverment. Untuk proses produksi
dan distribusi konten yang terdapat dalam visitingjogja.com melibatkan
banyak unsur diantaranya yaitu tenaga dari dinas pariwisata, pelaku usaha,
pelaku budaya, event organizer dan semua yang berhubungan dengan kerja-
kerja pariwisata.

Dalam memproduksi konten-konten pariwisata, diperlukan beberapa
kemampuan diantaranya kemampuan digital fotografi dengan dukungan
data-data dari riset atau hasil studi. Dengan demikian cukup signifikan
dalam meningkatkan trafic rank portal pangkalan data pariwisata milik
dinas pariwisata Yogyakarta. Untuk trafic rank visitingjogja.com menduduki
ranking 1.353.742 di tingkat global dan 29.052 di Indonesia

Global Rank

© 1,353,742

Rankin Indznesia

= 29,052

Gambar 2. Trafic Rank www.visitingjogja.com
(data alexa.com pada tanggal 06 Oktober 2017)

Tidak mudah meningkatkan ranking website ditengah-tengah jutaan
website di seluruh penjuru dunia, apalagi website tersebut berfokus pada
turis dan destinasi pariwisatanya. Terlebih tantangan untuk merintis
website dalam dua bahasa atau beberapa bahasa sekaligus. Belum lagi
dengan perebutan audien dikarenakan kesamaan konten website serta
kesamaan nama website. Artinya, antara konten yang dikonsumsi dan
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audien pengkonsumsi pada akhirnya terpecah-pecah dan pengelola dituntut
untuk bertarung memperbanyak audien virtual sembari menjaganya.
Diantara website dengan kemiripan dalam hal website dan audien pengakses
yaitu kotajogja.com, gudeg.net, jogja.co, eksotisjogja.com dan terakhir
visitingjogja.web.id. Berikut ini data yang telah dihimpun melalui alexa.

Similar Websites by Audience Owerlap

1. kotajogja.com
2. gudeg.net

3. jegja.co

4. eksotisjogja.com

5. visitingjogja.web.id

Site=s with similar names

visitingdc.com
2. visitingmexico.com.mx

3. visitingargentina.com

s

visitingeu.com

Ln

visitingchile.com

6. kampungjogja.com

Gambar 3. Similiar Website by Audience & Site with Similiar Names
(Olah data alexa.com pada tanggal 5 Oktober 2017)

Selanjutnya mengenai kata kunci yang keluar pada search engine.
Berdasarkan analisis data melalui alexa, terdapat kata kunci yang memiliki
prosentasi tinggi. Kata kunci tersebut yaitu “Dinas Pariwisata Yogyakarta”
dengan angka prosentase mencapai 10,92%. Disusul “website pariwisata”
dengan angka 3,77% dan “visit jogja” 1,95%. Dua kata kunci tertinggi
merujuk pada akses audien-audien virtual Indonesia. Adapun kata kunci
“visit jogja” dengan nilai 1,95% bercampur dengan audien virtual atau turis
yang berasal dari luar negeri.
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Top Keywords from Search Engines

Which search keywords send traffic to this site?

Keyword Percent of Search Traffic
1. dinas pariwisata yogyakarta 10.92%
2. website pariwisata 3.77%
3. wvisit jogja 1.95%
4, trindo 0.67%
5. dinas pariwisata 0,455

Gambar 4. Top Keyword form Search Engines
(Olah data alexa pada tanggal 6 Oktober 2017)

Angka 1,95% pada kata kunci “visit jogja” merupakan potensi dan
pertanda bagus dalam proses komunikasi pariwisata. Artinya, turis asing
telah melirik Yogyakarta sebagai salah satu destinasi wisata pilihannya. Jika
saja website visitingjogja.com juga disediakan dalam versi bahasa Inggris,
wisatawan mancanegara berpotensi meningkat. Optimalisasi search engine
optimazion menjadi salah kunci lainnya, sehingga saat calon wisatawan
mencari informasi pada mesin pencarian seperti Google, maka kata dan
website yang pertama kali keluar adalah visitingjogja.com.

Tidak mudah merancang konten agar dapat merangkul banyak
audien virtual. Namun, konten-konten website dapat dioptimalkan dari
berbagai sisi diataranya dengan meningkatkan kualitas produksi konten-
konten yang lebih komunikatif, ketersediaan informasi yang lebih variatif,
pengoptimalan mesin SEO (Seacrh Engine Optimazion), serta optimalisasi
IMC (Integrated Marketing Communication). Semua proses dituntut
sinergisitas antar divisi, keterpaduan program serta pembacaan secara detail
tentang calon wisatawan dan audien virtual pengakses www.visitingjogja.
com.
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Audien Virtual dalam Praktik E-Government Dinas Pariwisata
Yogyakarta

Dalam menjalankan praktik e-goverment, audien virtual menjadi
salah satu kunci. Pembacaan tentang siapa dan dimana audien pengakses
dituntut dibaca secara cermat. Mulai dari bagaimana jenis gender audien
pengakses, tingkat pendidikan dan dimana lokasi mengakses menjadi
penting untuk dibaca dan dirumuskan strategi komunikasi selanjutnya.
Audien virtual visitingjogja.com terbagi dalam beberapa media yang
tersedia, diantaranya yaitu Facebook, Twitter dan Instagram. Semua
media sosial tersebut telah terintegrasi kedalam website visitingjogja.com
sebagaimana pada gambar berikut ini.

e
AN
-
Agenda Event Portal Wisata Peta Wisata Web Dinas Bank Data Web Sosmed
- -
i =
PPID Dispar Produk Hukum Like Facebook Follow Twitter Tkuti Statistik H

Gambar 5. Integrasi social media kedalam website visitingjogja
(Diakses pada tanggal 6 Oktober 2017)

Berdasarkan data yang diolah dilapangan, ditemukan bahwa audien
pengakses visitingjogja.com adalah laki-laki. Hal ini bukan tanpa dasar,
sebab dalam hal traveling dan penjelajahan pada destinasi-destinasi wisata
didominasi oleh kaum laki-laki. Meskipun, traveler perempuan terjadi
peningkatan. Audien virtual laki-laki ini perlu dicermati lebih jauh. Dari
mana ia mendapatkan informasi tentang visitingjogja.com? Apakah hasil
searching google atau kah rekomendasi dari teman lainnya. Data ini yang
belum dapat ditelusuri lebih jauh mengingat minimnya interaksi virtual
pada sosial media milik Dinas Pariwisata Yogyakarta.

Selanjutnya mengenai tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan audien
pengakses visitingjogja.com lebih banyak diwarnai oleh para sarjana/
calon sarjana (mahasiswa) dan sekolah menengah atas. Audien pengakses
sarjana mendominasi hingga mencapai lebih kurang 99%, sedangkan untuk
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sekolah menengah atas berkisar 30%. Kedua audien pengakses ini, terutama
para sarjana/calon sarjana (mahasiswa) dapat menempati posisi tertinggi
mengingat Yogyakarta adalah kota pelajar dan menjadi meeting point bagi
seluruh pengunjung. Berikut data tentang general internet population
visitingjogja.com.

Who visits visitingjogja.com?

Audience Demographics

How

similar is this site's audience to the general internet population?

Gender Education Browsing Location
1 Internet Average Internet Average
Male Mo College Home _-
Female Some College School
Beaw PEPE Graduate School I o |

College ] Beow

Gambar 6. General Internet Population www.visitingjogja.com
(Olah data alexa pada tanggal 6 Oktober 2017)

Berdasarkan observasi di lapangan, para audien pengakses visitingjogja.
com dengan latar sarjana/calon sarjana (mahasiswa) ini tidak hanya berasal
dari Yogyakarta melainkan berasal dari berbagai lokasi di Indonesia.
Model penyebaran komunikasi dalam proses ini dapat kita sebut dengan
“getok tular virtual”. Sosial media menjadi kunci penting lainnya guna
meningkatkan jumlah wisatawan dalam dan luar negri. Getok tular
virtual ini lah yang kemudian menjadi semacam efek bola salju, semakin
menggelinding, semakin membesar.

Dalam pengamatan “getok tular virtual” ala visitingjogja.com, terfokus
pada teknologi digital fotografi dan belum banyak mengeksplorasi video
audio visual yang tidak jarang menjadi viral dikalangan anak muda.
Getok tular virtual ini biasaya cenderung meningkat saat-saat menjelang
libur panjang, libur tanggal merah atau liburan semester. Pembacaan
mengenai audien virtual pengakses visitingjogja.com tentu dituntut untuk
berkesinambungan dan atau berkelanjutan mengingat perubaha-perubahan
dalam komunikasi pariwisata menjadi sesuatu keniscayaan berkat teknologi
informasi dan komunikasi.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa: Pertama, dari sisi konten new media, websites www.visitingjogja.com
melakukan re-mediasi virtual dengan menjembatani antara realitas empirik
pariwisata kedalam realitas virtual melalui konten-konten. Konten-konten
yang ditampilkan beragam mulai dari event, akomodasi hingga konten-
konten wisata seperti wisata alam, pantai, sejarah, budaya, museum dan
wisata dengan minat khusus serta festival-festival yang ada di Yogyakarta.
Konten pada website visitingjogja.com masih berfokus pada teknologi
digital fotografi dan belum berkembang ke arah audio visual yang dapat
diviralkan kedalam ruang virtual. Viral video destinasi wisata merupakan
bagian penting dalam proses promosi pariwisata baik skala lokal, regional,
nasional maupun internasional.

Kedua, dari sisi audien. Audien virtual pengakses visitingjogja.com
tersebar kedalam ragam kategori yaitu gender, pendidikan dan lokasi akses.
Pada kategori gender, audien virtual visitingjogja.com cenderung diakses
oleh laki-laki. Sedangkan pada kategori askes lokasi, sebagian besar berasal
dari rumah dan sebagian lagi di tempat kerja. Terakhir kategori pendidikan.
Pada kategori pendidikan, audien virtual banyak berasal dari sarjana/calon
sarjana atau mahasiswa. Hal ini mengingat Yogyakarta sebagai meeting point
bagi pemuda dari seluruh Indonesia.
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